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Tingginya orus dan tingkat migrasi di Pravinsi Suratera Barar tefah
meayebabkan ketidakmerataan penyebaran penduduk yeng cukup
tinggi. Hal tersebut berpengaruh terhadap kegiatan pembangunan
daerah dan menimbulkon kesenjongan antardaeroh kabupaten/kota
di Provinsi tersebut, Tulisan ini menganalisis pofa imeraksi migrasi
antordaerah untuk mengetohui kecenderungan mobilitas penduduk
yang lerjadi antarkabupalen dan kota di Provinsi Sumaltera Borsar, ser-
ta melokukan analisis interoksi spasial untuk mengukur keterkaitan
anlardaerak dan posisi daya tarik suotu daerah dibandingkan doesah
lain di sekitarnya, Hosil analisis menunjukkan bahwa fektor jumiah
penduduk di daerah asal dan tujuon berpengoruh positif terhadap pola
interaksi migrosi antardoerah kabupaten/kota di Sumalera Barat,
sedangkan faktor jarak antardaerah berpengarvh sebaliknya. Migrasi
cenderung terfodi ke doerah yang memiliki doya tarik tinggi yaitu Kola
Padang, Kobupalen Solok, Kabuparen Padang Pariaman, Kabupaten
Sawah Lunto, dan Kabupsten 50 Koto. Sebaliknya, penduduk meng-
hindari Kabupalen Kepulouan Mentawaj, Kota Sawahlunto den Kola
Pgdong Panjang sebagai tujuan migrasi. Hasif analisis interaksi
spasiol mengindikasikan adanya kesenjangon pembongunan ontora
daeralt yang memiliki doya tarik tinggi dan doereh dengon daya
tarik rendah,

Kato kunci - migrasi, interaksi spasial, pertumbuhan perduduk.
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Permasalahan kependudukan meru-
pakan taniangan yang selalu dihadapi da-
tam pembangunan sosial ekonomi di Indo-
niesia. Masalah tersebut terutama berkaitan
dengan jumlah penduduk yang besar, per-
turnbuhan penduduk yang refatif tinggi dan
penyebaran penduduk yang tidak merata.
Pada tahun 2000 jumnlah penduduk Indo-
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nesia mencapai 206,3 juta jiwa, meningkat
sekitar 15 persen dalam kurun waktu se-
puluh tahun terakhir. Pesainya pertumbuh-
an penduduk disebabkan cleh tingkat fer-
tilitas yang tinggt, yang kemudian meng-
akibatkan struktur umur penduduk Indo-
nesia menjadi muda sebelum dicanangkan
Program Keluarga Berencana secara intensif,
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Masalah penyebaran penduduk
yang tidak merata terutama terlihat antara
Pulau Jawa dan pulau-pulau lainnya. Pulau
Jawa sebagai pulau tetkecil di antara lima
pulau utama justru memiliki penduduk
terbanyak sehingga kepadatan pendu-
duk di pulau ini menjadi sangat tinggi.
Ketidakmerataan penduduk ini telah
mengakibatkan ketidakmerataan pemba-
ngunan fisik dan non-fisik. dan kemudian
mendorong tingkat keinginan penduduk
untuk berpindah. Migrasi penduduk bia-
sanya bergerak dari daerah yang memiliki
pembangunan ekonomi rendah ke daersh
yang lebih maju. Migrasi penduduk juga
terjadi karena adanya kebiasaan pindah
yang dimiliki sejumiah suku di Indonesia
{dikenal dengan istilah merantau) yaitu
suku Minangkabau di Sumatera Barat, suku
Bugis di Sulawesi Selatan dan suku Batak
di Sumatera Utara (Naim 1984; Pelly 1994),

Provinsi Sumatera Barat termasuk
daerah yang memiliki tingkat migrasi pen-
duduk keluar relatif tinggi di Indonesia.
Berdasarkan data Sensus Penduduk tahun
2000 migrasi netto' Sumatera Barat menca-
pai 692,8 ribu jiwa. Angka tersebut menun-
jukkan bahwa jumlah migran keluar {537.8
ribu jiwa) lebih tinggi dari migran masuk
{245 ribu jiwa). Wilayah yang menjaditujuan
migrasi mencakup hampir semua provinsi
diIndonesia dan sejumlah negara tetangga.
Tingginya arus migrasi keluar tentunya
membawa dampak tidak hanya terhadap
struktur umur dan komposisi penduduk
tetapi juga terhadap pembangunan daerah
itu sendiri. Chotib (2003) menyatakan
bahwa pola spasial arus migrasi dari suatu
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daerah ke daerah lain seringkali mencer-
minkan disparitas pembangunan regional
dan saling ketergantungan antarwilayah,
serta sekaligus mencerminkan aliran sum-
ber daya manusta dari suatu wilayah ke
wilayah lainnya.

Sumatera Barat sebagai provinsi yang
mempunyai karakteristik khusus dalam hal
budaya merantau juga menghadapi perma-
salahan kependudukan terutama karena
fenomena migrasi tersebut Angka migrasi
penduduk keluar Sumatera Barat terus
menunjukkan peningkatan. Selain itu,
arus migrasi yang terjadi masih terpusat
di beberapa daerah tertentu saja sehingga
penduduk cenderung terkonsentrasi di
daerah yang mempunyai daya tarik relatif
tinggi. Hal inilah yang menyebabkan
terjadinya kesenjangan antardaerah
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera
Barat. Namun, bagaimana sebenarnya
pola interaksi antardaerah kabupaten/
kota di Sumatera Barat?

Berdasarkan uraian di atas, pene-
litian ini mencoba melakukan analisis pola
interaksi migrasi antardaerah untuk me-
ngetahui kecenderungan mobilitas pen-
duduk yang terjadi antarkabupaten/kota di
Provinsi Sumatera Barat. Dengan mela-
kukan analisis interaksi spasial, keterkaitan
antara satu daerah dan daerah lainnya
dapat diukur dan posisi daya tarik suatu
daerah dibandingkan daerah lainnya di
sekitarnya juga dapat diketahui.

METODEPENELTTIAN

Anazlisis pola interaksi spasial dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggu-

migrasi netto adalah Jumlah migrasi keluar dikurangi migrasi masuk
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nakan dua pendekatan, yaitu model Gravity
dan model Feeney. Model Gravity banyak
digunakan dalam perencanaan wilayah
karena model ini dapat membantu para
perencana wilayah untuk memperkirakan
daya tarik suatu lokasi dibanding lokasi
lain di sekitarnya (Tarigan 2004:132).Model
Feeney digunakan untuk memperkirakan
probabilitas transisi tahun 2001 sampai
2010 {Feeney 1973),

Model Gravity

Teori gravitasi dalam migrasi dicetus-
kan oleh Ravenstein pada tahun 1885 me-
lalui*Hukum Migrasi® (Plane dan Rogerson
1994: 196}, Model Gravitybanyak digunakan
untuk model interaksi, dan merupakan
formula matematis untuk melakukan ana-
lisis dan peramalan pola interaksi spasial
(Haynes dan Fortheringham 1988: 9).

Made! Gravity untuk fenomena inter-
aksi spasial dikembangkan dari model
Gravity yang banyak diterapkan dalam
ilmu fisika2. Ketika diaplikasikan ke dalam
fenomena migrasi, kekuatan tarikmenarik
antara dua daerah diukur dari perubahan
jumlah migrasi yang terjadi di antara ke-
duanya. Secara sistematis formula mode!
Gravity adalah sebagai berikut:”

PP
M, =k— + (1)

4

dimana
M, = arus migrasi dari daerah asal i ke
daerah tujuan j,
d, = jarak antara daerah asal i dan
daerah tujuan j {dalam satuan km),

k = bilangan konstanta untuk rata-rata
jumlah perjalanan per penduduk,
P, = jumlah penduduk di daerah,

Pj = jumlah penduduk di daerah j,
b = distance deterrence, merupakan

pangkat dari qr

Nilai b ini berkaitan erat dengan kece-
patan penurunan jumlah perjalanan sehu-
bungan dengan makin jauhnya jarak yang
perfu ditempuh untuk mencapai tujuan
tersebut (Plane dan Rogerson 1994: 196).

Haynes dan Fortheringharn {1988}
melakukan modifikasi dari model Gravity
menjadi :

PlPﬂ
M, =k—— 1.2)
] dﬂ
v M =k PP’ (1.3)

dimana <0, karena dari persamaan di
atas dapat dilihat: 1 _ d-
ar !

Ada empat macam model gravitasi
yaitu unconstrained gravity model,
production constrained gravity model,
attraction constrained gravity model dan
doubly constrained gravity model, Pada
unconstrained gravity medef tidak ada pem-
batasan baik pada daerah asal maupun
pada daerah tujuan. Production constrained
gravity model melibat permasalahan
(faktor pembatas) hanya pada daerah asal
sehingga dapat digunakan dalam mera-
malkan arus total di daerah tujuan yang
tidak diketahui. Pada medel ini distribusi
dari daerah asal ditentukan jumlahnya,

Hukum gravitasl dikembangkan eleh Isaac Newton dengan formulanya = -+ 3% yang berartl kekuatan gravitasl

(F;}berbanding lurus dengan massam,dan m, dan berbanding terballk dengan kuadrat jarak antara daerah 1 dan

daerah 2 [d, ). Gadalah konstanta gravitasl.
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tetapi batas daya tampung di daerah
tujuan tidak ditentukan, Berkebalikan dari
model production constrained, model
attraction constrained melihat permasa-
lahan {pembatas) hanya pada sisi daerah
tujuan sehingga sangat tepat digunakan
untuk meramalkan arus yang keluar dari
daerah asal. Pada model terakhir, yaitu
doubly constrained gravity, jumlah yang
didistribusikan dari daerah asal ditentukan
jumlahnya sebagaimana halnya jumlah
yang dapat ditampung di daerah tujuan,
Bentuk umum dari model Gravity
yang ditransformasikan ke dalam bentuk
logaritma merupakan operasional
uncon-strained gravity model Persamaan
1.2 dan 1.3 diubah ke dalam bentuk
persamaan regresi log linier (Plane dan
Rogerson 1994; 200}, sebagai berikut:

Lag{Af) - fogrk) + AlagfP) a'.fag(f’) - ﬁ."ngrd'r)
{4

Dengan metode kuadrat terkecil didapat-
kan persamaan regresi dan parameter
dari k. Pi, Pj, sehingga persamaan {1.4) dapat
ditulis kembali menjadi:

Logf M, ) - 3, - Aegf P ) - alogl L Blogid )
{15

Pertama-tama, analisis dilakukan
dengan menggunakan unsconstrained
gravity modef untuk melihat besar penga-
ruh jumlah penduduk dan jarak dari dae-
rah asal ke daerah tujuan terhadap migrasi.
Cari model ini juga diperoleh nilai koe-
fisien jarak yang kemudian diaplikasikan
ke dalam attraction constrained gravity mo-
def untuk menghitung daya tarik kabupa-
tenfkota terhadap kabupaten/kota lainnya,

Untuk menjelaskan pola interaksi
migrasi antardaerah tersebut dilakukan
analisis dengan menerapkan model Gravity
yaitu dengan mengubah daya tarik men-

120

Vol. } No. 2 Desember 2005 (7 17-134)

jadi probabilitas. Daya tarik daerah j bagi
daerah i diformulasikan sebagai berikut
(Tarigan 2004:138):

prﬁduﬂ

S ra) te
A=l

my =

Persamaan 1.6 diatas adalah interaksi an-
tara daerah asal i dengan daerah tujuan j.
Pada intinya interaksi antarai dan j adalah
rasio antara daya tarik daerzh j bagi
daerah i dan daya tarik seluruh wilayah j
bagi daerahi. Jumlah interaksi adalah pro-
babilitas interaksi dikalikan total kegtatan
yang bersumber didaerah i, atau disingkat
dengan P,

-1
Karena [z P,d”"’] (1.7)
a=l

adalah balancing factar (A), maka persa-
maan {1.6) dapat disederhanakan menjadi:

M,=PAPd} 0.8)

Dalam rangka penggunaan rumus
yang lebihluas, P, diganti dengan O, {origin)
yaitu berupa volume kegiatan yang berada
di daerah i yang akan didistribusikan ke
daerah tujuan j. Dengan demikian O, bisa
berisikan apa saja. P, diganti dengan D,
(destination} yang menggambarkan volume
kegiatan yang menjadi daya tarik daerah
tujuan dalam nilai absolut. D, bisa juga
dilihat sebagai daya tarik yang berada di
daerah j yang memancing pihak luar untuk
datang ke daerah j. Apabila nilai absolut
dikalikan dengan A, maka diperoleh daya
tarik masing-masing daerah j dalam nilai
relatif atau probabilitas (Lee dalam Tarigan
2004:140). Formula 1.8 sering dituliskan
dalam bentuk:

M, =04D,d," (1.9)
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dimana A4, 2,4 ,” adalah ukuran daya
tarik daerah j dalam bentuk probabilitas.
Dengan mengetahui daya tarik
suatu daerah terhadap daerah lain, maka
pola interaksi satu daerah dengan daerzh
lainnya beserta kecenderungan migrasi
penduduk di Provinsi Sumatera Barat da-
pat diketahui. Dari model ini juga akan
diketahui daya tarik suatu daerah dengan
menggunakan variabel kesempatan kerja
seperti yang telah dijelaskan oleh
Richardson (1978). Model-model gravitasi
tidaklah deterministik. Model-maodel ini
tidak melakukan optimasi tapi melakukan
prediksi terhadap apa yang mungkin ter-
jadi. Model-model ini berkenaan dengan
interaksi yang diharapkan (expected
interaction) dan mempunyai kaitan yang
gamblang dengan teori probabilitas,

Model Feeney

Sebagaimana Plane dan Rogerson
{1924), penelitian ini juga menggunakan
madel Feeney untuk menghitung proba-
bilitas migrast serta melakukan peramal-
an terhadap probabilitas migrasi antar-
daerah. Model Feeney ini menggunakan
probabilitas transisi dari model Markov.
Analisis Markov (Markov chains} dikenal
sebagai proses stokastik dan merupakan
bentuk khusus dari model probabilitas
yang lebih umum yang digunakan untuk
menghitung probabilitas perubahan-
perubahan yang terjadi berdasarkan pro-
babilitas perubahan selama periode waktu
tertentu. Berdasarkan analisis markov ini,
probabilitas suate sistem mempunyai

kondisi tertentu sesudah waktu tertentu
akan tergantung pada kondisi saat ini.
Dalam menggunakan model Markov,
untuk sementara analisis.ini mengabaikan
struktur umur dan memfokuskan pada re-
distribusi internal dari individu antar-
daerah?. Sistern dibagi menjadi sejumlah
n daerah dan kemungkinan terjadinya
migrasi individu dari daerah i ke daerah j
dilambangkan dengan P. P, menunjuk-
kan jumlah penduduk di daerah i pada
waklu t. Penduduk di daerah i pada waktu
t+1, yaitu P (t+1}, merupakan penduduk
yang tinggal di daerah i ditambah jumlah
penduduk yang pindah dari daerah lain (j),
dan dapat diformulasikan sebagai berikut :

|
Pli+l)= E’Pjﬂ)ph (1.14)

Dengan menggunakan notasi matriks, jika
p adalah vektar baris yang berisi n pen-
duduk pada waktu t, dan P adalah nxn
matriks yang merupakan probabilitas
transisi P, dapat dinotasikan sebagai

berikut : P(t+1)= p{t)P (am

Jika iterasi ini dilakukan terus, maka popu-
lasi suatu daerah mendekati steady stare
atau equilibrium distribution.

Pendekatan Markovy mempunyai be-
berapa asumnsi yailu: 1) kemungkinan per-
gerakan amardaerah tidak berubah; 2} pen-
duduk homogen, dalam beberapa hal di-
atur sehingga probabilitasnya sama; 3) pro-
babtlitas yang digunakan tetap untuk peri-
ode waktu tertentu; dan 4) pilihan tujuan
berikutnya tergantung pada daerah yang
sekarang dan bukan pada lokasi tempat

Kelahiran dan kematan pendudub diabakan uni uk memfokuskan pada redstribus penduduk
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tinggal sebelumnya. Sebagian dari asumsi
ini tentunya tidak realistis, Kita menge-
tahui bahwa probabilitas migrasi pendu-
duk antardaerah dapat berubah. Kelompok
orang yang berbeda dalam satu daerah
mempunyai kemungkinan pindah ke ber-
bagai tujuan yang berbeda pula. Kita juga
tahu bahwa tujuan yang dipilih oleh
migran seringkali terikat dengan daerah
tempat asal mereka.

Model Feeney digunakan untuk
menjawab kritik mengenai asumsi pada
model Markov tersebut, sehingga proba-
bilitas migrasi antardaerah dapat berubah
setiap waktu. Dalam kondisi ketika data
arus migrasi yang diamati tersedia untuk
lebih dari satu periode, biasanya dipakai
arus migrasi yang terbaru untuk meng-
hitung probabilitas migrasi {Plane dan
Rogerson 1994: 171},

Sebagian dari asumsi tersebut me-
mang tidak dapat dikoreksi.Namun begitu
model Feeney tetap dapat digunakan
untuk melakukan peramalan jangka pen-
dek. Peramalan tersebut dilakukan untuk
mengetahui perubahan probabilitas
migrasi setiap tahun sehingga akan dapat
diketahui perubahan jumlah penduduk
di suatu daerah. Namun sayangnya, model
Feeney tidak memperhatikan pengaruh
daya tarik daerah asal, daerah tujuan serta
jarak antara daerah asal dan daerah
twjuan.

Model Feeney diformulasikan seba-
gai berikut :

P=p it (1.12)

dimana
P " = Probahilitas wansisi pada tahun 1,
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P, =Probabilitas transisi pada tahun
dasar,

P =Jumlah penduduk daerah tujuan
{)) pada tahun t,

P} =Jumlah penduduk daerah tujuan
(i) pada tahun dasar,

ZP,? =jumlah penduduk tidak termasuk
penduduk daerah asal (i} pada
tahun t,

ZP/=Jumlah penduduk tidak terma-

suk penduduk daerah asal (i) pada

tahun dasar,

Untuk memperoleh unsur diagonal dari
matriks transition probabilitias, unsur dia-
gonal tersebut dihitung sebagai pengu-
rangan. Setelah semua probahilitas lain-
nya didapat, analisis tersebut diformula-
sikan sebagai berikut:

ry=1- Z Py (1.13)

Lt

Sumber Data

Data migrasi yang digunakan adalah
migrasi lima tahun yang lalu dari hasil
Sensus Penduduk tahun 2000. Yunws dalam
Yosephine (1989) menggunakan data
migrasi lima tahun yang lalu (1975-1980)
dalam penelitiannya mengenai faktor-
fakior penentu rigrasi masuk antarpro-
vinsi di Indonesia karena ia menganggap
perpindahan yang terjadi lebih mewakili
suatu periode yang tertentu dan jelas.
Pengukuran ini dinilai lebih baik diban-
dingkan dengan angka migrasi semasa
hidup atau migrasi tempat tinggal ter-
akhir. Kedua jenis migrasi yang disebut
terakhir ini tidak dapat menunjukkan
waktu terjadinya migrasi karena migrasi
tersebut bisa 1erjadi satu tahun yang lalu,
lima tahun yang lalu, atau mungkin tiga
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putuh tahun yang lalu. Ini mencakup peri-
ode yang panjang.

Penelitian ini juga menggunakan
angka migrasi lima tahun yang lalu, dengan
batas migrasi yaitu batas kabupaten/kota.
Hal ini didasari bahwa persamaan regresi
dalam penelitian ini dibangun dengan
hanya menggunakan data deret lintang
{cross section) yaitu data migrasi antardae-
rah kabupaten/kota pada tahun 2000.
Pengukuran jarak migrasi antardaerah
kabupaten/kota dilakukan dengan meng-
gunakan jarak geografis, yaitu jarak antar-
ibukota kabupaten/kota. Angka kesemn-
patan kerja diambil dari dala jumlah tenaga
kerja yang dikelvarkan Badan Pusat Sta-
tistik (BPS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis difokuskan untuk mempe-
lajari pola interaksi migrasi antardaerah
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat
dengan tujuan untuk mengetahui pola
migrasi penduduk dari satu daerah ke dae-
rah lain dan daya tarik satu daerah yang
menyebabkan terjadinya migrasi ke dae-
rah tersebut. Dengan begitu dapat dike-
tahui arah atau tujuan migrasi penduduk
yang terjadi di Sumatera Barat. Analisis ini
juga menghitung probabilitas transisi
orang pindah dari kabupaten/kota hingga
tahun 2010, dan memperkirakan lzju per-
tumbuhan penduduk sampai tahun 2010
dengan memperhatikan karakteristik
migrasi yang terjadi.

Pola Interaksi Migrasi Antardaerah
Kabupaten/Kota dengan Menggunakan
Variabel Penduduk

Hasil estimasi regresi model Gravity
dengan menggunakan variabel jumlah
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penduduk untuk melihat pola interaksi
migrasi di Provinsi Sumatera Barat ditun-
jukkan sebagai berikut (lihat lampiran 1);

LogiM )= 6,612 + 6,615 iog (P} + 032X log (F) - 1,343 fegld}

Nilai R? diperoleh sebesar 0,5765 yang
berarti bahwa sebanyak 57,65 persen vari-
asi total variabel dependen dapat dijelas-
kan oleh variabel independen yang ada
dalam rnodel di atas. Dari persamaan di
atas diketahui bahwa jumiah penduduk
daerah asal {P) dan penduduk daerah tu-
juan {P) berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap migrasi, sedangkan varia-
bel jarak mempunyai hubungan negatif
dan signifikan terhadap migrasi. Artinya,
peningkatan jumlah penduduk di daerah
asal dan daerah tujuan akan meningkat-
kan migrasi yang terjadi di antara kedua-
nya. Hal sebaliknya, penambahan jarak
antara daerah asal dan tujuan akan me-
ngurangi jumlah migrasi yang terjadi di
antara keduanya.

Nilai parameter untuk variabel jarak
pada hasil regresi di atas adalah sebesar
-1,243 yang berarti bahwa setiap penam-
bahan jarak antara daerah asal dan tujuan
sebanyak 1 km akan mengurangi jumlah
migrasi yang terjadi sebesar 1,243 jiwa.
Besaran tersebut didukung oleh sejumlah
studi empirik sebelumnya, E. Haynes dan
Fortheringham (1988} berpendapat bahwa
nilai parameter variabel jarak dalam per-
samaan pola interaksi migrast antardaerah
haruslah sebesar 1 atau 2. Hukum tentang
gravitasi pengeceran yang dihubungkan
dengan salah satu dari perintis model
gravitasi terdahulu menggunakan nilai
parameter dalam kisaran 1,3-1,8 dalam
penelitian mereka 1entang lalu lintas tele-
pon dan udara, Sejumlah studi lain ada-




JURNAL KEBUAKAN EKONGAI

lah yang dilakukan Carrol dan Bevis pada
tahun 1957 yang menggunakan nifai 1,63
untuk perjalanan di Detroit, sedangkan
Isaard dan Peck menggunakan nilai 1,7
dalam studi mereka tentang pengang-
kutan antardaerah dengan kereta api
{Richardson 2001:94).

Untuk mengetahui daerah-daerah
yang dominan menjadi tujuan migrasi
penduduk dilakukan analisis daya tarik
suaty daerah terhadap daerah lainnya
yang diukur dalam bentuk probabilitas.
Besaran paramater yang dihasilkan dari
penelitian ini adalah 0,635 untuk variabel
jumlah penduduk daerah a5al {P) dan 0,823
untuk variabel daerah tujuan {P). Besaran
ini sesuai dengan hasil-hasil studi empiris
sebelumnya {Haynes dan Fotheringham
1988) yang berada dafam kisaran 0,5 - 2,0
untuk P,dan (-0,5) - (-2,0) untuk P,

Sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 1, Kota Padang mempunyai daya
tarik paling tinggi di antara seluruh kota
dan kabupaten di Provinsi Sumatera
Barat. Nilai total daya tarik Kota Padang
adalah 3,0422 yang berarti bahwa Kota
Padang memiliki daya tarik sebesar 304,2
persen terhadap seluruh kabupaten/kota
di Sumatera Barat, Ini wajar karena Kota
Padang adalah ibukota Provinsi Sumatera
Barat yang sekaligus merupakan pusat
kegiatan perekonomian, pemerintahan
dan pendidikan tinggi. Sebagai pusat
kegiatan perdagangan dan industri, Kota
Padang menjadi tujuan masyarakat seki-
tarnya dalam memperoleh pekerjaan.

Empat kota/kabupaten lain, selain
Kota Padang, yang termasuk ke dalam
lirna besar adalah Kabupaten Solok dengan
nitai tolal daya tarik 2,0091, diikuti oleh
Kabupaten Padang Pariaman (1,6359),
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Kabupaten 50 Kota {1,5860), Kabupaten
Tanah Datar {1,2574),dan Kabupaten Pasa-
man (1,0083). Daerah yang memiliki daya
tarik paling rendah adalah Kepulauan
Mentawai dengan nilai total daya tarik
hanya 14,93 persen. Letak geogralis yang
terpencil dan keterbatasan infrastrukiur
terutama transportasi menjadi dua faktor
utama penyebab rendahnya keinginan
orang untuk bermigrasi ke Kabupaten
Kepulauan Mantawai.

Paola Interaksi Migrasi Antardaerah
Kabupaten/Kota dengan Menggunakan

Variabel Kesempatan Kerja

Hasil regresi dengan menggunakan
variabel kesempatan kerja adalah sebagai
berikut (lihat lampiran 2):

L0g{M )= 3,908 + 0,601 fog(F }+ 0,755 fogiP 1 +(-1.303Neg(d, )

Nilai R? diperoleh sebesar 0,5332 yang
berarti bahwa sebanyak 53,32 persen vari-
asi total dari variabel dependen dapat di-
jelaskan ofeh variabel independen yang
ada dalam model di atas. Hasil regrest di
atas tidak jauh berbeda dengan hasil
regresi sebelumnya yang menggunakan
variabel jumlah penduduk Vartabel jumiah
pekerja daetah asal (L) dan jumlah pekerja
di daerah tujuan (Lr) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap migrasi. Artinya,
peningkatan jumlah pekerja daerah asal
atau daerah tujuan akan meningkatkan
migrasi. Variabel jarak antara daerah asal
dan daerah tujuan mempunyai hubungan
negatif dan signifikan terhadap migrasi,
yang berarti bahwa peningkatan jarak
antara kedua daerah tersebut akan mengu-
rangi jumlah migrasi yang terjadi.

Pola interaksi migrasi yang terjadi
antardaerah kabupaten/kota di Sumatera

I
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Fala interaksi Migrasi Antardaerah di Proving Sumaterg Baral {Winarno)

Barat atas dasar variabel kesempatan kerja
sebagai daya tarik dalam melakukan mi-
grasi memiliki kesamaan dengan pola
interaksi migrasi atas dasar variabel jurnlah
penduduk {Tabel 2), Pada tabel tersebut
ditunjukkan bahwa daerah yang memiliki
daya tarik paling tinggi bagi masyarakat
untuk melakukan migrasi adalah Kota
Padang, dengan nilai tolal daya tarik sehe-
sar 2,4363, dilkuti Kabupaten Solok (2,3619},
Kabupaten 50 Kota (1,8184)}, dan Kabu-
paten Padang Pariaman (1,4783). Keempat
daerah tersebut merupakan daerah tujuan
utama masyarakat Sumatera Barat untuk
melakukan migrasi.

Empat daerah yang memiliki daya
tarik terendah adalah Kepulauan Menta-
wai dengan nilai total daya tarik sebesar
0,0788, Kota Sawahlunto (0,1593), Kota
Padang Panjang (0,2313) dan Kota Solok
{0,2325). Hal ini menunjukkan bahwa
keempat daerah tersebut tidak menjadi
pilihan bagi penduduk Sumatera Barat
dalarn menentukan daerah tujuan migrasi.

Perkiraan Probabilitas Transisi

Dengan menggunakan model
Feeney, perubahan probabilitas migrasi
dari tahun ke tahun dihitung berdasarkan
data dasar migrasi (lima tahun yang lalu)
13hun 2000, Peramalan tersebut dilakukan
untuk mengetahui perubahan probabi-
litas migrasi yang terjadi setiap tahun
sehingga dapat diketahui perubahan
jumiah penduduk dan kecenderungan
pertumbuhan penduduk di suatu daerah.

Tabel 3 menyajikan perkiraan jumlah
penduduk dan laju pertumbuhan pendu-
duk pada setiap daerah kabupaten/kota
Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2001
hingga 2010. Perkiraan ini dilakukan de-

ngan memperhatikan karakueristik migrasi,
tetapi mengabaikan tingkat kelahiran dan
kematian, demi memfokuskan pada redis-
tribusi penduduk. Dari Tabel 3 diketahui
bahwa selama periade tahun 2001-2010
akan terjadi perubahan jumlah penduduk
yang disebabkan oleh adanya migrasi
penduduk antardaerah kabupaten/kata
di Provinsi Sumatera Barat. Migrast terse-
but mengakibatkan sebagian daerah me-
miliki pertumbuhan penduduk negatif
dan sebagian lagi memiliki pertumbuhan
penduduk positif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian secara empiris me-
nunjukkan bahwa faktor jumlah pendu-
duk di daerah asal dan daerah tujuan, serta
jarak antara kedua daerah berpengaruh
signifikan terhadap pola interaksi migrasi
yanyg terjadi antardaerah kabupaten/kota
di Provinsi Sumatera Barat. Jumlah pen-
duduk di daerah asal dan daerah tujuan
berpengaruh positif dan signifikan terha-
dap migrasi, sedangkan jarak berpenga-
ruh negatif terhadap migrasi. Pola migrasi
cenderung terjadi ke daerah yang memi-
liki daya tarik tinggi dilihat dari faktor jum-
lah penduduk dan jumlah pekerja. Selain
itu, migrasi lebih banyak terjadi antara
dua daerah yang relatif berdekatan,

Dengan menggunakan variabel
pendudulk, liga daerah yang memiliki daya
tarik pating tinggi adalah Kota Padang,
Kabupaten Solok dan Kabupaten Padang
Pariaman. Sementara itu, daerah dengan
daya tarik paling rendah adalah Kabupa-
ten Kepulauan Mentawai, Kota Sawah-
lunto, Kota Padang Panjang dan Kota Solok.
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Lampiran 3

Estimasi Regresi dengan Menggunakan Variabel Penduduk

Dependent Variable
Method

Date
Sample(adjusted)
Included cbservations

Excluded observaticns

LOG{MLI)

Least Squares

07/06/04 Time:21:27
5214

207

3 after adjusting endpoints

LOGIMI}=C+C(2)*LOGIPY+C(3} LOG(PS)+C{4}"LOG(DI))

Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
(1} 6.632014 1295800 -5.118086 0.0000
C(2) 0.635475 0071158 8.930462 0.0000
C(3) 0.823246 0.070635 11.65499 0.0000
C(4) -1.242918 0110601 -11.23788 0.0000
R-squared 0.576488 Mean dependent var 5.306405
Adjusted R-squared 0570229 5.D.dependent var 1.495480
SE.of regression 0.980390 Akaike info criterion 2.817403
Sum squared resid 195.1166 Schwarz criterion 2.881803
Log likelihood -287.6012 F-statistic 9210832
Durbin-Watson stat 1.555375 Prob(F-statistic) 0.000000

Estimation Command;

LS LOGIMU)=C(1)+-C2)LOGIPD+C3)* LOGIPI - ({4)*LOGIDL)

Estimation Equation:

LOGMIN)=C(1)+C{2}*LOG(PI)+C(3)"LOG{PN}+C{4}* LOG({DL)

Substituted Coefficient

LOGIMI))=-6.632013697+0.6354754959"LOG(PI)+0.8232460221*LOG(P))-

1.242917827"LOG(DI)
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Lampiran 2
EstimasiRegresidengan Menggunakan Variabel Kesempatan Kerja

Dependent Variable : LOGIML)

Method :  LeastSquares

Date : 07/06/04 Time:21:13
Sample(adjusted} ;1210

Induded observations ;207

Excluded cbservations : 3

LOGIMI)=C{1)+C{2)*LOG( LI+C(3)"LOG{ LJ)+C(4)*LOG({ D)

Coefficiant Std. Error t-Statistic Prob.
c1} -3.908483 1208057 =3235346 0.0014
C(2} 0.601434 0.072068 B345394 0.0000
C(3) 0.754975 0071175 1060729 0.0000
Ci4) -1303015 0.116422 -11.19212 0.0000
R-squared 0.539945 Mean dependent var 5.306405
Adjusted R-squared 0533146 S5.D. dependent var 1.495480
S.E. of regression 1.021812 Akaike info criterion 2900167
Sum squared resid 211.9522 Schwarz criterion 2964567
Log likelihood -296.1672 F-statistic 7941716
Durbin-Watson stat 1573429 Prob(F-statistic) 0.000000

Estimation Command:
LS LOGIMU}=C(1)+C(2)*LOG( LIH-C3)"LOG{ L))+C(4)"LOG( D1}

Estimation Equation:
LOG{ML}=C{1)+C{2)"LOG{ L)+ C(3)*LOG{ LI+ C{4y*LOG{ DI}

Substituted Coefficients:

LOGIMI=-3.908482882+0.6014343409*LOG{ L1}+0.7549746441*LOGI LJ)-
1.303014736°LOG( DLJ)
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Lampiran 3
Perkiraan Laju Pertumbuhan Penduduk Tahur 2001-2010
berdasarkan Model Markov dan Feeney

[Persen}

Kab/Kota Model Markov | ModelFeeney
1. Kep. Metawai -5,92 6,56
2._Pesisir Selatan -0,88 -1,03
3.5Solok -1,43 -1,57
4. Swl/Sijunjung 0,34 0,35
5.Tanah Datar 0,79 -0,96
6.Padang Pariaman -0,23 -0,34
7.Agam 0,26 0,32
8.50Kota -0.41 043
9_Pasaman -0,08 0,16
10.Padang*® 1,91 2,37
11.50lok* 0,06 -0,41
12.Sawahlunio" -1,53 -2,10
13.Padang Panjang" 0.80 0,89
14, Bukittinggi* -0,67 -2,01
15.Payakumbuh* -0,25 -0,67

Keterangan: ") kota




